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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap minat berwirausaha. 2) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan berpikir kreatif 
terhadap minat berwirausaha. 3) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional dan 
keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui metode statistik. Hasil analisis regresi 
memperoleh peramaan garis regresi: Y = 7,021 + 0,508X1 + 0,409 X2 + e. Kesimpulan yang dapat diambil 
dari persamaan tersebut adalah: 1) “Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha” 
dapat diterima. Hal ini terbukti melalui uji hipotesis (uji t), yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 
yaitu 7,516 > 1,980 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dan sumbangan efektif (SE) 
sebesar 28,6%. 2) “Ada pengaruh keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha” dapat 
diterima berdasarkan uji hipotesis (uji t), yang mana diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 6,522 > 1,980 
dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 22,4%. 3) 
“Ada pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha” 
dapat diterima yang ditunjukkan melalui uji F, yang menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 60,425 > 3,07 
dan nilai probabilitas signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,51% 
sedangkan sisanya 49% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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The purpose of the research are: 1) To determine whether or not the influence of emotional intelligence 
to the interest in entrepreneurship. 2) To determine whether or not the influence of creative thinking 
skills to the interest in entrepreneurship. 3) To determine whether or not the influence of emotional 
intelligence and creative thinking skills to the interest in entrepreneurship. The results of the regression 
analysis obtained regression equation line: Y = 7.021 + 0.508 X1 + 0,409 X2 + e. The conclusions that can 
be drawn from this equation are: 1) "There is the influence of emotional intelligence to the interest in 
entrepreneurship" is acceptable. This is the evident through hypothesis test (t test), indicating that t 
count> t table namely 7.516> 1.980 with significance probability value <0.05, namely 0.000 and effective 
contribution (EC) of 28.6%. 2) "There is the influence of creative thinking skills to the interest in 
entrepreneurship" is acceptable. This is the evident through hypothesis test (t test), that is know that 
tcount> ttable namely 6.522> 1.980 with significance probability value <0.05, namely 0.000 and effective 
contribution (EC) of 22.4%. 3) "There is the influence of emotional intelligence and creative thinking 
skills to the interest in entrepreneurship" is acceptable, demonstrated by F test, which indicates the value 
of Fcount> Ftable is 60.425> 3.07 and the significant probability value <0.05 is 0.000, with the 
coefficient of determination (R2) is 0.51% while the remaining 49% is influenced by other variables 
outside this research. 
 





 Perkembangan perekonomian Indonesia di era globalisasi ini masih mengalami 
keterpurukan. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia memberi dampak pada sisi kehidupan 
masyarakat, baik masyarakat lapisan atas maupun lapisan bawah. Pengangguran merupakan salah 
satu dampak dari krisis ekonomi yang sedang dialami saat ini. Salah satu penyebab tingginya 
tingkat pengangguran adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, sedangkan jumlah 
angkatan kerja yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Meskipun Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) mengalami penurunan, namun angka angkatan kerja di jenjang sarjana lebih 
rendah dibandingkan angkatan kerja jenjang SD. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran yang terjadi di Indonesia didominasi oleh 
lulusan sarjana. Sedangkan pada umumnya lulusan sarjana dipersiapkan untuk mencari pekerjaan 
sesuai dengan bidang yang ditekuni, dari pada menciptakan lapangan pekerjaan. Namun 
kurikulum pendidikan di Indonesia khususnya untuk Pendidikan Tinggi, kurang mendorong 
mahasiswanya untuk terjun di dunia bisnis dan menjadi pengusaha dan lebih memaksakan 
mereka menjadi peneliti atau pekerja profesionalitas (Arif Satria, Dekan Fakultas Ekologi 
Manusia IPB, dikutip dari Majalah SWA online). 
Untuk menjadi negara maju, sebuah negara paling tidak harus memiliki 2% wirausahawan dari 
banyaknya jumlah penduduk yang ada. Di Amerika misalnya, memiliki sekitar 11% wirausahawan 
dari jumlah penduduk, di Singapura sendiri sekitar 7% wirausahawan dari jumlah penduduk yang 
ada, sedangkan di Indonesia baru mencapai angka sekitar 0,18% wirausahawan dari jumlah 
penduduk. (Artikel Publikasi Pendidikan Jogjakarta). 
 Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu dari luar diri seseorang (Slameto 2010:180). Sedangkan kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju kesuksesan (Suryana 2003: 1). Minat berwirausaha merupakan keinginan, 
kecenderungan atau ketertarikan seseorang untuk memulai usaha baru. 
 Gaya hidup bebas seperti memprioritaskan kumpul dengan teman dan membelanjakan 
uang untuk hal-hal di luar kebutuhan pokok di kalangan mahasiswa, lebih dilirik para mahasiswa 
dibandingkan dengan minat untuk merintis suatu usaha yang sejatinya mampu  menghasilkan 
banyak uang yang dapat dinikmati hasilnya di kemudian hari. Minat berwirausaha memerlukan 
faktor pendukung untuk menunjang berhasilnya suatu karya atau ide yang diciptakan. 
Keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh kecerdasan setiap individunya. Kecerdasan terdiri dari 
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, dan  kecerdasan emosional. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha yaitu kecerdasan emosional. 
 Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri serta kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang lain (Goleman, 1999:  512). 
Banyaknya kegagalan  yang sering terjadi dikalangan wirausahawan, sering dianggap hal yang 
biasa dalam dunia bisnis. Beberapa hal yang menjadi penyebabnya yaitu, kurangnya kesadaran 
dan tanggungjawab mahasiswa pendidikan akuntansi dalam mengerjakan tugas praktek 
kewirausahaan yang mengajarkan akan pentingnya mengikuti mata kuliah kewirausahaan yang 
berlangsung dikampus, kurangnya kemampuan dalam mengenali potensi sebagai calon akuntan 
untuk memanfaatkan peluang menjadi seorang wirausahawan dengan memanfaatkan potensi 
yang dimiliki, serta sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya, dan lemahnya kemampuan 
dalam menjalin kerjasama dan berinteraksi dengan dosen mata kuliah kewirausahaan untuk 
memperdalam wawasan menjadi seorang wirausahawan yang sukses. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional sangat diperlukan dalam membangun dan mengembangkan sebuah 
usaha. Dalam dunia bisnis, kecerdasan emosional saat ini sedang terapkan para manajer, 
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terutama dalam merekrut tenaga kerja. Oleh karena itu kecerdasan emosional sangat diperlukan 
dalam mendukung minat seseorang untuk merintis suatu usaha, sehingga mencapai suatu 
keberhasilan usaha. Jika seseorang mampu mengendalikan emosionalnya, maka diyakini dapat 
memotivasi timbulnya minat berwirausaha. 
 Selain kecerdasan emosional, keterampilan berpikir  kreatif  dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. Seorang wirausahawan berani memulai usahanya disaat dia memiliki 
minat, keberanian, serta keterampilan yang memadai dalam merintis usahanya. Keterampilan 
sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan usaha yang sedang dirintis atau mulai dirintis. 
Keterampilan berpikir kreatif dapat membangun minat berwirausaha seseorang melalui pola 
berpikir yang mampu menghadapi segala bentuk resiko yang terjadi. Berpikir kreatif adalah 
berpikir yang kondusif terhadap keputusan dituntun oleh konteks, self transcending dan sensitif 
terhadap kriteria (Tilaar, 2012: 59). Namun saat ini masih banyak mahasiswa pendidikan 
akuntansi yang telah dibekali ilmu akuntansi dan kewirausahaan yang kurang memanfaatkan 
keterampilan tersebut. Mereka mempunyai banyak peluang di bidangnya, tetapi mereka enggan 
mengambil peluang tersebut karena kurangnya rasa ingin tahu mereka akan dampak menjadi 
seorang wirausaha. Maka dari itu keterampilan berpikir kreatif sangat mendukung keberhasilan 
suatu usaha, karena melalui keterampilan berpikir kreatif para wirausahawan mampu 
mengembangkan ide-ide kretif yang mereka punya untuk menciptakan suatu produk yang 
memiliki nilai jual yang tinggi, serta mampu mendorong rasa ingin tahu mereka sehingga tumbuh 
minat untuk berwirausaha. 
 Minat berwirausaha adalah kemauan, keinginan atau dorongan serta kemampuan 
seseorang memanfaatkan peluang maupun kesempatan usaha yang datang, untuk memperoleh 
keuntungan dengan tidakan-tidakan yang tepat untuk mencapai keberhasilan suatu usaha. 
Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi Semester VI Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2013/2014 telah 
mendapatkan mata kuliah atau pembelajaran mengenai kewirausahaan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, melalui mata kuliah kewirausahaan ini para lulusan sarjana ini diharapkan memiliki 
dorongan atau minat untuk berwirausaha melalui kecerdasan emosional dan keterampilan 
berpikir kreatif yang mereka miliki, sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang 
lain dan mampu membawa perubahan pada perekonomian di Indonesia. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan 
menggunakan metode statistik pada populasi dan sampel yang bertujuan antara lain: 1) untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha, 2) untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha, 
dan 3) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir 
kreatif secara bersamaan terhadap minat berwirausaha. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian noneksperimen, dengan menggunakan desain 
survey. Desain survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu, dengan bantuan 
angket sebagai instrumen untuk mengumpulkan data yang diinginkan untuk mendapatkan data 
yang valid sesuai dengan tujuan dari penelitian yang telah dirumuskan. 
 Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa semester VI Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 
2013/2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
semester VI sebanyak 183 mahasiswa yang terdiri dari 5 kelas, dengan sampel penelitian 
sebanyak 119 mahasiswa melalui teknik Proportional Random Sampling. Teknik dan isntrumen data 
berupa angket dan dokumentasi. Angket terlebih dahulu diujicobakan pada responden diluar 
sampel sebanyak 20 mahasiswa untuk mengetahui tingkat validitas dan reriabilitasnya. 
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Berdasarkan total item pernyataan sebanyak 45 item, 2 item diantaranya dinyatakan tidak valid, 
yaitu pada variabel kecerdasan emosional. Sedangkan tingkat reriabilitasnya dinyatakan reriabel. 
Uji Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji prasyarat analisis, analisis 
regresi linear berganda dan pengujian hipotesis berupa (uji t dan uji F). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi data 
Data variabel kecerdasan emosional yang disebarkan pada 119 mahasiswa dengan 13 
item pernyataan yang telah valid dan reriabel memperoleh informasi bahwa skor maksimal 52; 
skor minimum 30; dengan rata-rata 43,04 dan standar deviasi 5,959. Data variabel 
keterampilan berpikir kreatif yang disebarkan pada 119 mahasiswa dengan 15 item pernyataan 
yang telah valid dan memperoleh informasi bahwa skor maksimal 57; skor minimum 30; 
dengan rata-rata 45,37 dan standar deviasi 6,414. Data variabel minat berwirausaha yang 
disebarkan pada 119 mahasiswa dengan 15 item pernyataan yang telah valid dan memperoleh 
informasi bahwa skor maksimal 59; skor minimum 30; dengan rata-rata 47,44 dan standar 
deviasi 6,091. 
b. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas yang dilakukan 
untuk mengetahui normal tidaknya distribusi suatu data. Pengujian ini menggunakan teknik 
Liliefors dengan bantuan SPSS V.17 for windows dengan nilai sig. > 0,05 yaitu 0,121 pada 
variabel kecerdasan emosional, 0,129 pada variabel keterampilan bepikir kreatif dan 0,130 
pada variabel minat berwirausaha. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji prasyarat analisis yang kedua adalah uji linearitas yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah kedua variabel bersifat linear atau tidak secara signifikan. Pengujian yang dilakukan 
dengan bantuan SPSS V.17 for windows diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,086 < 1,709 serta nilai 
sig. > 0,05 yaitu 0,403 untuk variabel kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha. 
Untuk variabel keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha diperoleh Fhitung < 
Ftabel yaitu 1,060 < 1,630 serta nilai sig. > 0,05 yaitu 0,466. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel-variabel tersebut linerar. 
Uji prasyarat analisis ketiga yaitu uji multikolinieritas untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independen. Berdasarkan pengujian yang dilakukan jika dilihat dari 
nilai Tolerance masing-masing variabel > 0,10 yaitu sebesar 0,967, sedangkan jika dilihat dari 
nilai VIF <10,00 yaitu sebesar 1,034. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan SPSS V.17 yang memperoleh 
kesimpulan bahwa kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut terlihat pada persamaan 
Y= 7,021 + 0,5087X1 + 0,409X2  + e. 
Tabel Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Sig. 
Konstanta 7,021   
Kecerdasan Emosional 0,508 7,516 0,000 
Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
0,409 6,522 0,000 
Fhitung = 60,425 
R2       = 0,510 




d. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (uji t) diperoleh hasil bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Tahun Akademik 2013/2014. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil perhitungan 
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 7,516 > 1,980 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 28,6%. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 
antara kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha yang ditulis oleh Then Nana 
(2009), dengan hasil yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi minat 
berwirausaha sebesar 82,5%, sedangkan sisanya 17,25% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional benar-benar 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 
Penelitian dari Roxana Andreea Mortana, Pilar Ripolla, Carla Carvalhob, dan M. 
Consuelo (2014), mengatakan bahwa, kontribusi dari dimensi kecerdasan emosional terhadap 
potensi kewirausahaan perlu dieksplorasi, dengan mengendalikan pengaruh ciri-ciri 
kepribadian dan variabel demografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua dimensi 
kecerdasan emosional, regulasi dan pemanfaatan emosi, positif positif mempengaruhi 
kewirausahaan self-efficacy. Pada gilirannya, persepsi self-efficacy memediasi hubungan 
antara kecerdasan emosional dan niat untuk menjadi seorang pengusaha. 
Oriarewo, Agbim, dan Zever (2014), dari University of Agriculture, Makurdi, Nigeria 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
wirausaha, penelitian ini  menunjukkan bahwa individu dengan kecerdasan emosional yang 
lebih besar lebih mampu menilai, mengelola dan mengatur emosi orang lain. 
Usaha menumbuhkan minat berwirausaha memerlukan peran penting dari kecerdasan 
emosional untuk membantu keberhasilan suatu bisnis yang telah dirintis maupun akan 
dirintis. Beberapa hal yang sangat diperlukan untuk menunjang minat berwirausaha terdapat 
dalam indikator kecerdasan emosional itu sendiri. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 
antara lain; mengenali emosi diri, mengelola emosi orang lain, memotivasi, mengelola emosi, 
dan membina hubungan dengan orang lain. Hal tersebut sangat diperlukan dalam 
membangun sebuah bisnis untuk membantu memanajemen perusahaan sebaik mungkin. 
Oleh karena itu sesuai dengan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha masahasiswa. 
Wirausahawan yang sukses pastinya memiliki kecerdasan emosional yang baik, hal ini 
dikarenakan mereka mampu mengontrol emosional mereka dalam menghadapi pasang surut 
di dunia wirausaha. Dalam dunia internasional, kecerdasan emosional merupakan hal yang 
diutamakan dalam dunia kerja maupun dunia wirausaha, ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional dinilai sangat penting bagi seorang wirausahawan maupun calon wirausahawan 
agar tidak terburu-buru mengikuti gejolak emosi yang ada di dalam dirinya untuk mengelola 
usaha yang nantinya akan dirintis. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (uji t) diperoleh hasil bahwa keterampilan 
berpikir kreatif berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Tahun Akademik 2013/2014. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil perhitungan 
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 6,522 > 1,980 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 22,4%. 
Penelitian ini didukung dengan beberapa hasil penelitian yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha diantaranya yang 
 9 
 
ditulis oleh Bayu Aji Kurniawan (2014) dengan hasil penelitian bahwa: (1) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga, informasi pekerjaan dan berfikir kreatif 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Elektronika Industri di SMK Muhammadiyah 
prambanan. Hal ini ditunjukan dengan koefisien r = 0, 944, rhitung lebih besar dari rtabel (0,454 
> 0,325) dan ditunjukan dengan persamaan Y = -12,248 + 0,802X1 – 0,314X2 + 0,293 X3; 
(2) faktor yang lebih dominan berpengaruh terhadap minat berwirausaha adalah lingkungan 
keluarga. Hal ini berdasarkan sumbangan relative (SR) yang diperoleh dari lingkungan 
keluarga sebesar 76,3%, informasi pekerjaan 7% dan berfikir kreatif 16,7% dengan 
sumbangan efektif (SE) 89,1%. 
Penelitian dari Mueller Sabeni (2012), juga menyatakan kreativitas yang muncul sebagai 
faktor kunci yang dibutuhkan untuk mengembangkan kompetensi kewirausahaan. Meskipun 
pada umumnya sepakat bahwa berpikir kreatif dapat dipelajari, pertanyaannya tetap untuk 
bagaimana tindakan terbaik yang dapat dirangsang dalam konteks pendidikan kewirausahaan. 
Hasil dalam penelitiannya menunjukkan tiga aspek konsep pendidikan yang membantu 
merangsang kemampuan siswa untuk berpikir kreatif: a) tugas desain b) proses kerja dan c) 
keragaman peserta. Studi ini menyajikan salah satu pendekatan empiris pertama yang 
mengeksplorasi proses dan aspek penalaran mujarab yang berpikir kreatif asuh dan menarik 
kesejajaran antara penalaran mujarab dan efektif menggunakan proses kreatif dalam 
pendidikan kewirausahaan. 
Selanjutnya penelitian oleh Hector Montiel dkk (2015), mengadakan sebuah penelitian 
bersama terkait dengan berpikir kreatif, tujuan dari penelitian mereka adalah untuk 
mengeksplorasi hubungan antara preferensi orang terhadap proses berpikir kreatif ketika ia 
mengidentifikasi peluang kewirausahaan dan bagaimana ia mengatur dan memproses 
informasi untuk mengambil keuntungan dari kesempatan  yang digunakan dalam menganalisis 
ciri-ciri kepribadian yang terkait dengan proses kreatif dan gaya berpikir. Hasil dari analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara proses dan gaya berpikir kreatif dengan kecukupan orisinalitas dan ideator. 
Keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam dunia wirausaha dalam menggali 
potensi para wirausahawan maupun calon wirausahawan untuk meningkatkan kreativitas dan 
inovatif mereka dalam menciptakan suatu produk-produk baru maupun penemuan baru yang 
nantinya mampu membantu perekonomian suatu negara tersebut. Hasil dari penelitian di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kreatif terbukti berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif juga dinilai 
sangat penting bagi seorang wirausahawan maupun calon wirausahawan, serta sangat 
berpengaruh terhadap dunia wirausaha baik nasional maupun iternasional. Hal tersebut benar 
andanya karena setiap wirausahawan dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam setiap 
pengembangan produk yang dipasarkan serta membuat inovasi maupun kreasi yang baru 
dalam menghadapi para pesaingnya secara global. Oleh karena itu dalam hal ini mahasiswa 
yang sejatinya sebagai generasi penerus berhak diberi pengarahan yang baik dari pihak-pihak 
yang terkait untuk menggali lebih dalam lagi potensi yang dimiliki. Jika keterampilan berpikir 
kreatif yang timbul dapat dikelola dengan baik dan dihargai oleh masyarakat, maka hal ini 
mampu mendorong timbulnya minat untuk berwirausaha, maka ada pengaruh keterampilan 
berpikir kreatif terhadap minta berwirausaha. Sehingga mahasiswa sebagai kaum intelektual 
mampu menunjukkan potensi mereka sebagai agen perubahan perekonomian negara melalui 
dunia wirausaha yang mereka ciptakan. 
Berdasarkan hipotesis yang ketiga diperoleh hasil uji F yaitu: diketahui nilai fhitung > ftabel 
yaitu 60,425 > 3,07 dan nilai probabilitas signifikan < 0,05 yaitu 0,000 yang berarti bahwa 
kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif secara bersamaan berpengaruh 
 10 
 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Akuntansi Semester VI FKIP UMS 
Tahun Akademik 2013/2014. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 
antara kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha 
oleh Nurchotim Lukman Hidayatullah (2012), diantara faktor intrinsik dan faktor exntrinsik 
sama-sama memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha masuk 
dalam kategori cukup berminat, tapi pengaruh dari dalam diri mahasiswa (70,10%) lebih 
dominan jika dibandingkan dengan dorongan dari luar diri mahasiswa (57,73%). Dari 
komponen-komponen minat tersebut pengaruh paling besar adalah peluang (83,50%), 
kemudian diikuti oleh motif (77,32%), perasaan senang (73,19%), harga diri (68,04%), 
pendapatan dan lingkungan masyarakat (67,01%), perhatian dan lingkungan keluarga serta 
pendidikan (61,85%). 
Pengelolaan kecerdasan emosional dengan baik dan pengembangan keterampilan 
berpikir kreatif dengan tepat mampu menumbuhkan minat berwirausaha seseorang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan 
berpikir kreatif  terhadap minat berwirausaha. 
Penelitian diatas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir 
kreatif berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari komponen-
komponen minat berwirausaha yang memerlukan adanya kecerdasan emosional (berupa 
pengendalian emosi) serta keterampilan berpikir untuk melatih kreativitas serta inovasi 
mereka untuk meningkatkan keinginan merintis suatu usaha. Oleh karena itu, apabila 
kecerdsan emosional terkontrol dengan baik dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
dapat di kembangkan dan dilatih sejak awal, maka mahasiswa mampu menumbuhkan minat 
berwirausaha mereka. 
 
e. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,510. Arti 
dari koefisien ini adalah bahwa pegaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kecerdasan 
emosional dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa terhadap minat berwirausaha adalah 
sebesar 51% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil uji 
koefisien determinasi yang diringkas sebagai berikut: 
 






f. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui kontrisbusi 
masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap perubahan variabel dependen (Y). 
 







Kecerdasan Emosional 28,6 56,0 
Keeterampilan Berpikir Kreatif 22,4 44,0 
 
R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
0,510 0,502 4,299 
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional (X1) 
memberikan sumbangan relative sebesa 56,0% dan sumbangan efektif sebesar 28,6%. 
Variabel keterampilan berpikir kreatif (X2) memberikan sumbangan relative sebesar 44,0% 
dan sumbangan efektif sebesar 22,4%. Dengan membandingkan kendua nilai tersebut, yaitu 
nilai sumbangan relative dan efektif nampak bahwa variabel kemampuan kecerdasan 
emosional (X1) lebih dominan berpengaruh terhadap minat berwirausaha (Y) mahasiswa 
dibandingkan dengan variabel keterampilan berpikir kreatif (X2).  
 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Tahun Akademik 2013/2014 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2013/2014. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 7,516 > 1,980 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 28,6%. 
b. Keterampilan berpikir kreatif berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi semester VI FKIP UMS Tahun Akademik 2013/2014. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 
6,522 > 1,980 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 dan sumbangan efektif 
(SE) sebesar 22,4%. 
c. Kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif secara bersamaan berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis uji F diketahui 
diketahui nilai Fhitung > Ftabel yaitu 60,425 > 3,07 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi (R²) 0,510 yang menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel kecerdasan emosional dan  keterampilan  berpikir 
kreatif mahasiswa secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha mahasiswa yaitu 
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